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Beliau mengatakan, pembahasan yang baru yaitu
dagoelwll walillg wladl J] clwis Yl lgz:

Bolehnya Menyandarkan Diri Kepada Salaf dan bergelar dengan
Salafiyyah.

Beliau menjelaskan disini bolehnya penyandaran yang demikian
bahwasanya yang demikian bukan termasuk sesuatu yang baru dan
bid’ah didalam agama ini,
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Sesuatu yang ma’ruf (Kata beliau) bahwasanya mengajak kepada
mengikuti salaf, atau mengajak kepada Salafiyyah sesungguhnya
itu adalah sebenarnya dakwah kepada Islam yang benar,
sesungguhnya seruan kepada Islam yang benar dan seruan kepada
Sunnah yang murni dan dua adalah seruan kembali kepada Islam
yaitu Islam yang dibawa oleh Nabi [] karena setelah Nabi [J maka
keadaan umat tidak seperti dijaman beliau [], disana ada
kemunduran ada sebagian orang yang tidak lagi mengikuti Islam
yang murni vyang dibawa oleh Nabi [ banyak manusia/ kaum
muslimin yang melakukan bid’'ah baik bid’ah Amaliah maupun
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Bid'ah Itigodiyah, maka ajakan kepada Salafiyyah ajakan kepada
madzhab Salaf adalah ajakan kepada Islam yang murni yang
dibawa oleh Nabi [J dan berada diatasnya Salafiyyah.
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Dakwah kepada Salafiyyah adalah ajakan Kkepada Islam
sebagaimana diturunkan kepada Nabi [] dan sebagaimana yang
dipelajari oleh para shahabat yang mulia semoga Allah
merahmati dan meridhoi mereka semuanya.
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Maka tidak diragukan lagi bahwasanya ajakan menuju As-
Salafiyyah ajakan untuk berpegang teguh dan bermazhab Salaf
ini adalah ajakan yang benar karena dia adalah ajakan untuk
kembali kepada Islam bukan ajakan untuk menyimpang dari ajaran
Islam dan menyandarkan diri kepada Salafiyyah ini adalah
penyandaran yang benar bukan menyimpang dari Islam.

Yang dilarang adalah menyandarkan diri kepada sesuatu yang
bukan Islam, inilah dakwah Jahiliyyah kita diperintahkan untuk
menyandarkan diri kepada Islam, Allah [] telah menamakan Kkita
sebagai muslimin
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Allah [J yang telah menamakan kita sebagai muslimin.

Dan umat-umat sebelum kita dinamakan sebagai muslimin dan
didalam Al-Qur’an Allah memberi nama kita muslimin maka kita
harus menyandarkan diri kita kepada Islam bukan kepada yang
lain, atau menyandarkan diri kepada sebuah nama yang
kembalinya kepada Islam. Salaf maksudnya adalah para salaf
kita yang Sholeh, kenapa kita berikhtisam kepada mereka karena
merekalah orang yang mengilmui dan mempraktekkan Islam ini
dengan benar.

Islam yang murni adalah Islam yang mereka praktekan .
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Dan sungguh para Imam-imam didalam agama Islam ini dari
kalangan Ahli Sunnah mereka memiliki pengaruh yang sangat
besar didalam dakwah kepada Sunnah dan pengaruh yang besar
didalam mengembalikan manusia kepada jalan Salaf mengikuti
manhaj mereka dan meneladani mereka. Jadi para immah Ahlu
Sunnah yang terdahulu mereka memiliki usaha yang besar,
kesungguhan yang besar dalam mengajak manusia untuk kembali
kepada madzhab Salaf diantaranya Imam Ahlu Sunnah wal jama’ah
yaitu Al Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah,
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Kemudian beliau menyebutkan beberapa nama ulama yang lain
diantaranya adalah Imam Abu Bakar bin Ishaq bin Khuzaimah,
Imam Abu Bakar bin Husain Al Azury, Ibnu Bathtah, Abu Qosim
Ismail Ashbahany, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim,
kemudian Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan juga para Imam-
imam dakwah setelah beliau rahimakumullah,

iy > gl iy o Ul o ole ildw ol | Jgeb o] ol les
0o G_Jl.ao_” @lwd | 6 )amg [] “—JS'WJ diw 9 alJl ul_.\S g0 aidatyqg
ped Dol | Ml ouall Jal go ped oams Ll a Lrall
padl o3m o8 T e L L JS pslirs @l

Mereka-mereka ini memiliki peran yang besar didalam mendakwahi
manusia kembali kepada madzhab Salaf sehingga munculah madzhab
Salaf ini disepanjang sejarah manusia yang mereka mengambil
pondasi agama dan Agidah mereka dari Al-Qur’an dan juga Sunnah
Rasulullah [ dan juga mengambil dari perjalanan hidup para



salafus Sholeh dari kalangan shahabat, Tabiin dan juga orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik dari generasi-generasi
yang mereka hidup pada 3 generasi yang pertama yang telah
disaksikan oleh Nabi [J] sebagai sebaik-baik manusia dan mereka
menghadapi dan melawan setiap pemikiran yang baru, melawan
membantah setiap pemikiran yang baru yang keluar dari pondasi
ini yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-sunah dan dengan
para shahabat radiallahu taala anhum. Mereka semuanya adalah
ulama-ulama Ahlu Sunnah wal jama’ah yang kalau kita 1lihat
kitab-kitab mereka intinya adalah mengajak kaum muslimin
kembali kepada salaf, aqidah, manhaj, ibadah kembali kepada
Islam.

Ini bisa kita lihat dan telaah dalam kitab-kitab mereka,
kalimat mereka satu yaitu mengajak manusia untuk kembali
kepada Salaf.

Kemudian beliau mengatakan
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Kalau diketahui demikian maka kita kembali kepada judul
pembahasan yaitu tentang bolehnya Menyandarkan diri kepada
para salaf dan bergelar dengan Salafiyyah,
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Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: ” bahwasanya tidak ada
aib/ tidak salah orang yang menampakkan (mengilmui dan
mengamalkan) Mahzab Salaf bukan disembunyikan didalam kertas/
dirinya tidak diamalkan, dan dia menyandarkan diri kepada
madzhab Salaf (tidak masalah yang demikian). Bahkan wajibnya
baginya untuk menerima dari madzhab Salaf.

Menampakkan Madzhab Salaf dan menampakkan diri kepada salaf
dan menerima apa yang datang dari para salaf maka ini adalah
satu yang wajib.



Karena sesungguhnya madzhab Salaf ini tidaklah kecuali sesuatu
yang haq.

Ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ini menunjukkan tentang
bolehnya kita berintisam kepada As-Salafiyyun.

Dan InsyaAllah akan kita lanjutkan pembangunan ucapan-ucapan
dari para ulama yang lain pada kesempatan yang akan datang.

Wallahu ta’ala alam.
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